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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah di laksanakan dapat menarik kesimpulan tentang 

kondisi eksisting jalan Ampel – Boyolali : 

1.   Berdasarkan pengolahan dan analisis data secara umum pada ruas jalan 

Ampel – Boyolali masih terdapat bebrapa segmen yang belum memenuhi 

standar, anatara lain : 

a. Lebar jalan : 

1) Lebar jalan dari segmen 1 sampai 44 belum memenuhi standar 

minimal, yaitu lebar minimal 7 m dan lebar maksimal hanya 13,6, 

sedangkan lebar minimlal menurut Standar Perencanaan 

Geometrik Jalan Antar KotaNo. 038/TBM/1997, lebar minimal 

untuk kondisi VHRT lebih dari 25000 adalah 14 meter. 

2) Lebar ruang bebas samping sepanjang ruas jalan Ampel – 

Boyolali Km 1 – 4, masih belum sesuai standar, di karnakan rata-

rata ruang bebeas samping kurang dari 2 meter, di karnakan 

terdapat pohon besar, jurang, sungai dan kawasan penduduk. 

b. Fasilitas rambu : 

1) Tidak ada rambu pembatas kecepatan 

2) Tidak ada rambu tanjakan atau turunan (curam) 

3) Masih kurang rambu larangan parkir dan berhenti 

4) Tidak ada rambu larangan menggunakan isyarat suara 

5) Tidak ada rambu peringatan persimpangan (akses persil) 

6) Tidak ada rambu peringatan jalan tidak rata 

7) Tidak ada rambu petunjuk seperti (masjid, sekolah) 
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c. Kondisi marka : 

Secara garis besar kondisi marka dalam keadaan baik, akan tetapi 

masih terdapat beberapa lokasi yang tidak terdapat marka ataupun 

marka pudar. 

 

2. Berdasarkan pengolahan dan analisis data persyaratan laik fungsi jalan 

dari segi teknis yaitu teknis geometri jalan, teknis struktur perkerasan 

jalan, teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan dan teknis 

penyelenggaraan manajemen rekayasa lalu lintas disimpulkan tidak 

memenuhi standar teknis jalan yang berkeselamatan dalam kriteria 

forgiving road (jalan yang mampu melindungi keselamatan jiwa pengguna 

ketika pengguna jalan lengah atau lalali dan melanggar lalu lintas), self 

explaning road (jalan harus mampu menjelaskan informasi kepada 

pengguna jalan ketika pengguna mulai ragu saat menggambil 

keputusan), self regulating road (jalan harus mampu menyediakan segala 

fasilitas komponen bangunannya yang memenuhi standar teknis agar 

tidak terjadi defisiensi keselamatan bagi pengguna saat melintasi jalan) 

maupun self enforcing road ( jalan harus mampu memaksa pengguna 

patuh terhadap aturan penggunaan dan pemanfaatan ruang bagian jalan 

saat melintasi jalan) maka dari itu perlu adanya rekomendasi desain baru 

jalan yang berkeselamatan yang mampu masuk dalam kriteria jalan yang 

berkeselamatan yang dijelaskan secara singkat tersebut. 

3. Potensi hazard / bahaya pada badan jalan dan lingkungan jalan. 

Secara keseluruhan berdasarkan pengamatan langsung lapangan dan 

analisis sesuai dengan panduan teknis manajemen hazard oleh Kementian 

Pekerjaan Umum disimpulkan masih terdapat banyak potensi berbahaya 

yang akan menimbulkan kemungkinan kejadian kecelakaan dan fatalitas 

jika terjadi kecelakaann ditinjau dari segi potensi bahaya pada sisi jalan 

maupun potensi bahaya kondisi lingkungan, maka dari itu peneliti 

mempunyai rekomendasi untuk manajemen potensi bahaya dapat dilihat 

pada pembahasan BAB IV. 



105 
 

4. Rekomendasi  desain ulang dapat di lihat pada lampiran 45 sampai 77. 

B. Saran 

1. Dinas Perhubungan Kabupaten Boyolali. 

Bagi instansi yang terkait dalam ini adalah bidang Manajemen dan 

Rekayasa Lalu Lintas di Kabupaten Boyolali, agar melaporkan kepada 

Direktorat jendaral Perhubungan Darat, agar segera melaksanakan 

pembangunan, pengadaan dan perawatan sebagai evaluasi fasilitas 

perlengkapan jalan yang sesuai dengan persyaratan teknis laik fungsi 

jalan seperti pengecetan marka pembagi jalur, pengadaan marka tepi 

sepanjang ruas jalan Ampel - Boyolali, pemasangan rambu yang ada di 

lampiran dan perlengkapan lainnya dengan acuan petunjuk teknis 

pemasangan perlengkapan jalan. 

 

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Boyolali. 

Perlu melaporkan kondisi jalan yang belum memenuhi standar kepada 

Ditjen Bina Marga perbaikan jalan, dan perencanaan pelebaran jalan 

dikarnakan dari hasil survey sepanjang 4 kilometer, lebar jalan tidak 

memenuhi lebar jalan berdasarkan Standar Perencanaan Geometrik Jalan 

Antar KotaNo. 038/TBM/1997, dan di beberapa lokasi perlu dilaksanakan 

perbaikan dan pelebaran jalan. 
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